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A. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sesuatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat 

(Suryabrata, 1998: 22). 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia 

dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya (Herdiansyah, 2014: vii). Sedangkan 

menurut Sugiyono (2012: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan musyarakah 

mutanaqishah di Bank Syariah Mandiri Cabang Garut. 

3. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi yang menjadi penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri Cabang Garut Jl. 

Ciledug Kota Kulon. Kemudian yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah para 

nasabah yang melakukan transaksi dan juga manager operasional dari Bank Syariah 

Mandiri Cabang Garut.  

4. Teknik Pengumpulan Data 



 
 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data 

yang diperlukan (Tanzeh, 2011:83). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012:137). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan interview (wawancara):  

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2012: 145). 

b. Interview (Wawancara)  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 

2007 : 186). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2012: 137). 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan teknik wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2012: 140). Wawancara dilakukan 



 
 

terhadap Bapak Dody Ardymansyah selaku Branch Financing Operation (BFO) Bank 

Syari’ah Mandiri Cabang Garut.  

5. Analisis Data 

Menurut Lofland dan Lofland (1984, dalam Moleong 1994) menyebutkan bahwa 

sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk katakata atau ucapan atau perilaku orang-

orang yang diamati dan diwawancarai. Sedangkan karateristik dari data pendukung berada 

dalam bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk 

suratsurat, daftar hadir, dan statistik ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan 

fokus penelitian (Tanzeh,2011:58). 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2012: 244). 

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis sebelum di lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian (Sugiyono, 2012: 245). 

b. Analisis data di lapangan, analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu (Sugiyono, 2012: 246). 



 
 

c. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 247). 

d. Penarikan kesimpulan 


